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Beban paling tinggi yang didapat melalui grafik  

7. Begesting 
Tempat atau cetakan yang digunakan untuk membuat beton bertulang bersifat 
sementara dapat dipindah jika pembuatan beton selesai. 

8. Beton  
Bahan utama bangunan konstruksi yang terdiri dari campuran semen, agregat 
kasar, agregat halus dan air. 

9. Beton bertulang 
Beton yang didalamnya ditambahkan minimal satu tulangan baja untuk 
memperkuat dan menahan gaya tarik. 

10. Beton normal 
Beton dengan komposisi semen, agregat kasar, agregat halus dan air dengan 
berat isi 2200 kg/m3 – 2500 kg/m3 

11. Daktilitas  
kekakuan pada sebuah struktur beton bertulang berguna untuk menjaga 
kestabilan dari suatu struktur. 

12. Defleksi  
Penyimpangan atau perubahan posisi pada balok yang diakibatkan oleh gaya 
dan pembebanan di atas struktur. 

13. Elektrokimia  
Reaksi kimia yang terjadi pada beton. 

14. FE mesh 
Fungsi dari software Atena 3D agar balok beton dapat diatur memiliki bentuk 
elemen persegi atau brick. 

15. Flowchart  
Bagan dengan simbol tertentu untuk menyelesaikan masalah dengan 
terstruktur. 

16. Hidrasi  
Pengabungan semen dengan air. 
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17. Korosi 
Proses perusakan tulangan baja akibat berinteraksi dengan lingkingan luar. 

18. Kuat lekat 
Kekuatan ikatan antara beton dengan tulangan baja.  

19. Kuat lentur  
Kapasitas beton bertulang dalam menahan beban aksial 

20. Kuat tarik  
Kapasitas beton bertulang dalam menahan gaya tarik 

21. Kuat tarik belah  
Kapasitas beton bertulang dalam menahan gaya tekan dengan posisi benda uji 
tertidur. 

22. Kuat tekan 
Besar nilai beban per satuan luas dan menyebabkan bendauji hancur. 

23. Loading 
Fungsi dari software Atena 3D untuk membuat pembebanan. 

24. Macroelement  
Fungsi dari software Atena 3D untuk membuat geometri benda uji. 

25. Modulus elastisitas  
Perbandingan antara tegangan gaya yang menyebabkan deformasi dengan 
regangan yang disebabkan oleh deformasi 

26. Regangan 
Deformasi ato perubahan posisi dari balok yang disebabkan adanya tegangan. 

27. Reinforment bars 
Fungsi dari software Atena 3D untuk membuat tulangan baja. 

28. Retak geser 
Retak yang diakibatkan oleh beban geser.  

29. Retak lekatan  
Retak yang terjadi akibat hilangnya lekatan antara tulangan baja dengan 
beton. 

30. Retak lentur  
Retak yang diakibatkan oleh beban aksial di atas beton. 

31. Retak puntir  
Retak yang diakibatkan oleh momen torsi. 

32. Run 
Fungsi dari software Atena 3D untuk memulai analisis elemen hingga 

33. Semen hidrolis  
Semen yang mengunakan air untuk memulai reaksi kimianya. 

34. Sengkang 
Tulangan untuk menahan gaya geser.  

35. Tegangan 
Besarnya gaya yang mengakibatkan regangan. 

36. Tulangan Tarik 
Tulangan yang berfungsi untuk menahan gaya tarik pada beton. 

37. Tulangan Tekan 
Tulangan yang berfungsi untuk menahan gaya tarik pada beton. 

 
  


